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ABSTRAK 

Arief Hidayatullah (154110067) penelitian dengan judul “ Pengaruh Limbah 

Rumah Tangga dan Natrium Terhadap Pertumbuhan Hydrilla verticillata”. 

Penelitian telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Pekanbaru. Penelitian ini 

telah dilaksanakan selama 3 bulan, September – November 2020. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah rumah tangga dan 

Natrium terhadap pertumbuhan Hydrilla verticillata. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri 

dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitu Limbah rumah tangga (L) yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu: 0, 50, 75 dan 100 %. Faktor kedua adalah Natrium (N) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu: 0, 500, 1000 dan 1500 ppm. Diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan, diulang 3 kali terdapat 48 satuan percobaan, setiap satuan percobaan 

terdiri dari 6 tanaman dan dijadikan tanaman sampel sehingga jumlah tanaman 

sebanyak 288 tanaman. Parameter pengamatan yaitu: umur muncul tunas, laju 

pertumbuhan relatif, jumlah cabang, jumlah daun dan jumlah tunas. Apabila F 

hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur 

(BNJ) pada taraf 5 %. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut : 

Interaksi pemberian konsentrasi limbah rumah tangga dan dosis Natrium nyata 

terhadap semua parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik konsentrasi 75 

% limbah rumah tangga dan konsentrasi 500 ppm Natrium (L2N1). Pengaruh 

utama konsentrasi limbah rumah tangga nyata terhadap semua parameter 

pengamatan, dimana perlakuan terbaik konsentrasi 75 % limbah rumah tangga 

(L2). Pengaruh utama Natirum nyata terhadap semua parameter pengamatan, 

dimana perlakuan terbaik konsentrasi 500 ppm Natrium (N1). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hydrilla adalah tumbuhan Spermatophyta yang hidup di air, sehingga ia 

memiliki bentuk adaptasi yang berbeda dengan Spermatophyta darat. Dinding 

selnya tebal untuk mencegah osmosis air yang dapat menyebabkan lisisnya sel. 

Sel Hydrilla berbentuk segi empat beraturan yang tersusun seperti batu bata. 

Memiliki kloroplas dan klorofil yang terdapat didalamnya. Pada daun Hydrilla, 

dapat pula diamati proses aliran sitoplasma, yaitu pada bagian sel – sel penyusun 

ibu tulang daun yang memanjang di tengah daun. Pada hydrilla juga terdapat 

trikoma berfungsi mencegah penguapan yang berlebihan (Atriyani, 2011). 

Tumbuhan ini asli dan hidup di perairan hangat hingga dingin dari Asia, 

Afrika, Australia, dan tersebar di Eropa. Hydrilla berasal dari Afrika - dibawa ke 

AS sebagai tanaman akuarium. Kemudian tersebar luas di negara-negara selatan 

Washington, Indiana dan Maine. Hydrilla kurang toleran dingin (Dulay, 2010). 

Limbah rumah tangga (limbah selokan) saat ini telah menjadi penyumbang 

masalah lingkungan terbesar kedua setelah limbah industri. Limbah cair yang 

dihasilkan dari rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk pada tanaman, 

seperti air cucian beras, air cucian ikan dan sisa-sisa pengolahan bahan makanan.  

Budiatmaja (2014), menyatakan bahwa diketahui bahwa 70% limbah 

rumah tangga terdiri dari bahan organik yang dapat didaur ulang dan 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk atau menjadi pupuk secara 

langsung karena kaya sumber nutrisi baik bagi tanah dan tanaman. 

Limbah selokan merupakan penyumbang pencemaran lingkungan yang 

cukup tinggi, sehingga dengan melimpahnya limbah selokan perlu dilakukan 

pengkajian lebih lanjut, salah satu caranya ialah dengan memanfaat tanaman yang 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Asia&prev=/search%3Fq%3DHydrilla%2Bverticillata%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26hs%3D195%26sa%3DG%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26channel%3Ds%26prmd%3Di&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhiM8SbiMxYw48euNLuvjsvIS2IMAQ
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Africa&prev=/search%3Fq%3DHydrilla%2Bverticillata%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26hs%3D195%26sa%3DG%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26channel%3Ds%26prmd%3Di&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhga2R1mft1feLGBYgb7DnKn-998Bw
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Australia&prev=/search%3Fq%3DHydrilla%2Bverticillata%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26hs%3D195%26sa%3DG%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26channel%3Ds%26prmd%3Di&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhhIa7gEpaDnBekw3RukRELjCTiYfw
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mampu mengurangi tingkat racun pada limbah selokan, karena limbah selokan 

terdiri dari berbagai macam limbah.  

Tanaman yang mampu mengurangi tingkat racun pada air ialah Hydrilla 

verticillata, tanaman ini mampu menjernih air yang tercemar, sehingga dengan 

melakukan pengkajian lebih lanjut terhadap limbah selokan dengan memanfaat 

tanaman Hydrilla verticillata memberikan informasi dan pengetahuan lebih lanjut.  

Hydrilla verticillata merupakan tanaman yang resisten terhadap 

lingkungan yang tercemar, sehingga dilakukannya penelitian dengan 

menggunakan media tanam limbah selokan mampu memberikan informasi 

terhadap kemampuan tanaman tersebut menetralkan air yang tercemar. Selain 

dengan menggunakan limbah selokan pada media tumbuh tanaman juga diberikan 

Natrium. Natrium merupakan bukan hara esensial, tetapi dengan dosis pemberian 

yang tepat mampu menggantikan peran Kalium pada tanaman-tanaman yang 

kekurangan unsur Kalium. 

Natrium merupakan salah satu unsur hara mikro pembangun (fakultatif) 

yang berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman dan juga dapat menjadi unsur 

penting untuk beberapa jenis tanaman tertentu. Unsur fakultatif disebut juga unsur 

yang menguntungkan (benefisial element)karena walaupun bukan unsur penting 

tetapi menyebabkan kenaikan produksi (Novi, 2016). Natrium diserap dalam 

bentuk ion Na+, Na bukan merupakan unsur hara tanaman yang penting. 

Walaupun dalam tanaman tidak mangandung Na, tanaman tidak menunjukkan 

adanya gangguan metabolisme. Tanaman selalu mengandung unsur Na dalam 

konsentrasi yang berbeda-beda. Na sering berpengaruh terhadap kualitas produksi, 

baik yang bersifat positif maupun negatif. Misalnya sampai kadar tertentu Na 

berpengaruh baik terhadap kualitas daun (Khair dkk., 2018). 
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Pengaruh Na yang baik pada pertumbuhan tanaman bila kadar K relatif 

rendah. Pada konsentrasi yang rendah, pemberian Na menaikkan produksi cukup 

tinggi, sedangkan pada konsentrasi K tinggi pemberian Na sedikit menurunkan 

produksi. Natrium terdapat pada kerak bumi sekitar 2,8% jika dibandingkan K 

yang sekitar 2,6% kadar Na relatif sedikit diatas K (Gresinta, 2015). 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Limbah Rumah Tangga dan Natrium Terhadap 

Pertumbuhan Hydrilla verticillata”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah rumah tangga dan Natrium 

terhadap pertumbuhan Hydrilla verticillata. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama limbah rumah tangga terhadap 

pertumbuhan Hydrilla verticillata. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama Natrium terhadap pertumbuhan 

Hydrilla verticillata. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau. 

2. Memberikan pengetahuan pemanfaatan limbah selokan dan Natrium 

terhadap pertumbuhan budidaya tanaman Hydrilla verticillata. 

3. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai penggunaan 

limbah rumah tangga dan Natrium pada budidaya Hydrilla verticillata. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Hydrilla verticillata merupakan tanaman air yang hidup di kolam maupun 

danau yang airnya relatif jernih atau tidak keruh. Hydrilla verticillata memiliki 

daun yang kecil berwarna hijau karena mengandung klorofil. Untuk 

bertumbuhnya tanaman ini tidak terlepas dari pengaruh cahaya yang dapat 

diterima pada tanaman tersebut yang digunakan untuk berfotosintesis (Phukan 

dkk., 2015). 

Hydrilla verticillata merupakan tanaman air yang tumbuh terus-menerus, 

hidup berkoloni dan dapat tumbuh di permukaan air hingga kedalaman 20 kaki. 

Tanaman air Hydrilla verticillata dapat tumbuh bercabang-cabang dengan banyak 

hingga mencapai permukaan air dimana percabangannya dapat menutupi seluruh 

permukaan air. Tanaman air ini dapat dijumpai di danau, kolam, sungai dengan 

kondisi air yang relatif jernih (Zulsusyanto, 2015). 

Klasifikasi tanaman Hydrilla verticillata Kingdom : Plantae Divisi: 

Spermatophyta, Class: Monocotyledoneae, Ordo: Helobiae (Alismatales) Family: 

Hydrocharitaceae, Genus: Hydrilla, Species: Hydrilla verticillata (Zulsusyanto, 

2015). 

Hydrilla verticillata memiliki akar berwarna kekuning-kuningan yang 

tumbuh di dasar air dengan kedalaman sampai 2 meter. Batangnya tumbuh dengan 

panjang 1 sampai 2 sentimeter dengan 2 hingga 8 helai daun yang tumbuh pada 

lingkar batangnya. Tiap-tiap daun memiliki panjang 5 sampai 20 mm dan 0,7 

sampai 2 mm lebar dengan gerigi kecil disepanjang ujung daun (Atriyani, 2011). 

Batang biasanya akar di substrat dan cabang bebas. Stem node dan 

fragmen dapat mengembangkan akar adventif. Daun memiliki margin bergigi, 

yang biasanya terlihat dengan mata telanjang. Akar yang ramping dan bercabang. 
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Mereka mengembangkan umbi bulat telur di ujung. Umbi yang sulit, putih ke 

coklat-hitam, dan panjang 19 mm (Alghaffar, 2016). 

Bunga jantan dan betina mengapung di atas, tabung bunga seperti benang. 

Sepal dan kelopak yang tembus dan putih menjadi merah. Bunganya kecil dengan 

3 kelopak dan 3 mahkota dengan mahkota panjangnya 3 sampai 5 mm berwarna 

transparan dengan garis merah. Bunga jantan melepaskan pada saat jatuh tempo 

dan mengapung di permukaan air, di mana mereka melepaskan serbuk sari. 

Berumah satu (baik bunga jantan dan betina pada tanaman yang sama) dan 

dioecious (bunga jantan dan betina pada tanaman yang berbeda). Buah berbentuk 

silinder dan halus atau berduri tidak teratur. Hydrilla verticillata juga dapat 

bereproduksi secara vegetatif dengan jalan fragmentasi, bertunas dan akar tinggal 

(Vivekanandam dkk., 2014). 

Aliran sitoplasma dalam tumbuhan akan menggerakkan plastid melewati 

beberapa vakuola ke segala arah yang disebut dengan sirkulasi. Aliran ini 

biasanya terdapat pada tumbuhan yang masih muda, karena dalam tumbuhan 

muda sel-sel masih dalam tahapan pertumbuhan dan perkembangan, sehingga 

masih membutuhkan bahan-bahan organic untuk sintesis komponen-komponen 

sel. Sedangkan aliran sitoplasma yang mengelilingi vakuola disebut aliran rotasi, 

terjadi pada sel tua karena sel tua sudah tidak terlalu banyak membutuhkan 

senyawa organic lagi, maka bahan organic tersebut dibawa ke vakuola untuk 

disimpan sebagai cadangan makanan ketika tumbuhan membutuhkannya, 

misalnya dalam kondisi kekeringan atau musim kemarau (Hasan, 2016). 

Hydrilla verticillata merupakan jenis tumbuhan yang mampu dijadikan 

sebagai bioindikator lingkungan. Hydrilla verticillata mampu mengakumulasi 

logam Pb (timbal). Kemampuan hydrilla dalam meremidiasi logam berat Pb dapat 
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dilihat dari nilai bioaccumulator fator (BAF). Bioaccumulator factor adalah suatu 

jenis perhitungan/perkiraan di konsentrasi total zat kimia pada media air atau 

sedimen dibawah kondisi lapangan (Mutmainah dkk., 2015). 

Hydrilla verticillata digunakan sebagai habitat untuk beberapa hewan 

avertebrata (hewan tak bertulang belakang) dimana hewan-hewan tersebut 

digunakan untuk makanan ikan dan spesies lain seperti katak dan unggas. Setelah 

tanaman air tersebut mati kemudian akan diuraikan oleh bakteri pengurai dan 

digunakan sebagai makanan untuk hewan avertebrata sedangkan umbi atau 

bonggolnya biasanya dimakan oleh unggas (Kalsum dkk., 2014). Sebagai 

tumbuhan air Hydrilla verticillata mengandung beberapa unsur hara yang penting 

sehingga dapat dijadikan sebagai sumber pupuk organik yang berguna untuk 

kegiatan pertanian. Persentase kandungan gizi dari Hydrilla verticillata adalah : 

1,74 % protein; 0,54 % lemak; 1,82 % serat kasar; 1,51 % abu; 3,97 % 

karbohidrat; dan 90,42 % air. Tanaman Hydrilla verticillata dapat menurunkan 

kadar logam Cr dalam limbah penyamakan kulit hingga 95,85 % dengan waktu 

penyerapan 8 hari. Penyerapan Cu dengan tanaman air jenis Hydrilla verticillata 

cenderung meningkat sampai hari ke-15. Pada penelitian yang telah dilakukan 

juga terlihat bahwa tanaman air jenis Hydrilla verticillata ini masih tetap 

berwarna hijau segar hingga pengamatan pada hari ke-15, berbeda dengan daun 

tanaman air lainnya yang sudah mulai menguning dan agak layu. Jadi Hydrilla 

verticillata  juga berfungsi baik untuk penyerapan Cu pada perairan yang tercemar 

limbah (Andreynato dkk., 2016). 

Hydrilla mampu mengakumulasi logam berat Pb dengan 3 

cara/mekanisme. Cara pertama dengan pertukaran kation, sel-sel akar hydrilla 

mengandung ion dengan konsentrasi yang lebih tinggi daripada media sekitarnya 
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yang biasanya bermuatan negatif. Namun apabila ion di sekitar sel-sel akar 

bermuatan positif (kation), penyerapan logam berat Pb tidak membutuhkan 

energi. Kation masuk kedalam sel-sel akar secara pasif, sedangkan anion harus 

diangkut secara aktif kedalam sel akar tanaman (Novi, 2017). 

Cara kedua, adalah akar tanaman air sperti hydrilla yang mengalami stress 

logam berat akan membentuk zat phytochelatin dan methalothioneins (Tsabitul, 

2013). Phytochelatin adalah kelompok protein yang memiliki asam amino sistein, 

glysin dan asam glutamat yang menginduksi tanaman jika tanaman mengalami 

cekaman logam berat. Senyawa ini mengikat ion logam dan membawanya ke 

vakuola dimana logam berat tidak menjadi toksik (Kusumawardani dan Irawanto, 

2013).  Vivekanandam dkk., (2014) menyatakan bahwa spesies tanaman yang 

tumbuh dilingkungan tercemar logam akan mengalami stres logam dengan 

membentuk zat Phytochelatin khususnya di bagian akar sebagai mekanisme 

toleransi yang penting. phytochelatin merupakan peptida kecil yang kaya akan 

asam amino, sistein yang mengandung belerang. Atom belerang dalam sistein ini 

yang akan mengikat logam berat dari media tumbuh. Methallothionein merupakan 

zat yang menciptakan lokasi penyimpanan ion untuk kelebihan ion-ion logam 

berat bebas, yang dikhelasi. Metalothioneins adalah protein transport yang 

bertanggung jawab pada pemindahan kelebihan logam berat dari satu tempat 

ketempat yang lain untuk menghindari efek toksik yang ditimbulkan terhadap 

tanaman (Mutmainah dkk., 2015). 

Cara ketiga melibatkan proses Rhizofiltrasi yaitu absorpsi logam oleh akar 

tanaman. Akumulasi logam berat oleh tanaman dibagi menjadi 3 proses, yaitu 

pertama penyerapan oleh akar. Agar tanaman dapat menyerap logam, maka logam 

harus dibawa kedalam larutan disekitar akar (rhizosfer). Senyawa-senyawa yang 
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larut dalam air biasanya diambil oleh akar bersama air, sedangkan senyawa-

senyawa hydrofobik diserap oleh permukaan akar. Kedua, translokasi logam dari 

akar ke bagian tanaman lain. Setelah logam menembus endodermis akar, logam 

atau senyawa asing lain mengikuti aliran transpirasi kebagian atas tanaman 

melalui jaringan pengangkut kebagian tanaman lainnya. Ketiga, lokalisasi logam 

pada sel dan jaringan. Hal ini untuk menjaga agar logam tidak menghambat 

metabolisme tanaman. Sebagai upaya untuk mencegah keracunan logam terhadap 

sel, tanaman mempunyai mekanisme detoksifikasi, misalnya dengan menmbun 

logam didalam organ tertentu seperti akar (Malik dan Biswas, 2012). Selain itu, 

dari Kalsum (2014) menyatakan bahwa ada partisipasi zat yang dihasilkan 

tanaman untuk merespon keberadaan logam berat Pb yang akan meracuni tubuh 

tanaan yaitu dengan menhasilkan zat Phytochelatin dan Methalotieneins. Kedua 

zat ini akan bekerja secara terkoordinasi, dari fungsi Phytohelatin yang mengikat 

logam Pb yang ada didalam media. 

Efek pencemaran/respon biologis Hydrilla verticillata, Akar tanaman 

hydrilla yang mengalami stress logam berat akan membentuk zat phytochelatin 

dan methalothioneins. Polutan yang masuk kedalam sel mesofil, akan memberi 

pengaruh pada tingkat molekuler atau struktural, yang menyebabkan perubahan 

dalam respon stomata, struktur kloroplas, fiksasi CO2 dan sistem transport 

elektron fotosintetik (Paramita dkk., 2012) sehingga apabila ada aktifitas 

penyerapan logam berlangsung dan terjadi akumulasi pada organ-organ tanaman, 

maka akan menggangu proses metabolisme tanaman. 

Kelemahan penggunaan Hydrilla verticillata sebagai bioindikator 

lingkungan yaitu: Mengubah kualitas air dengan menurunkan kadar oksigen dan 

peningkatan pH dan suhu air, verticillata dapat mempengaruhi tingkat populasi di 
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mana ikan predator tidak dapat berburu efektif diantara daunnya, verticillata 

sering menghambat saluran irigasi, memperlambat pengendalian banjir kanal, 

menciptakan air tergenang tempat berkembang biak nyamuk 

Keunggulan Hydrilla verticillata sebagai bioindikator adalah mudah 

mendapatkannya, biaya operasional yang rendah, dan tidak memerlukan nutrisi 

tambahan. Selain itu, keunggulan lainnya adalah Hydrilla dapat tumbuh dalam 

kondisi cahaya rendah dari hampir semua spesies lain (hanya 1% dari sinar 

matahari), yang memungkinkan untuk tumbuh di bawah tanaman lain dan untuk 

bertahan hidup pada kedalaman lebih besar (hingga 30 kaki). Kemampuannya 

untuk menggunakan cahaya rendah juga memungkinkan untuk melakukan 

fotosintesis di pagi hari dibandingkan tanaman lainnya. Hal ini memungkinkan 

untuk menangkap sebagian besar karbon dioksida yang telah memasuki air pada 

malam hari. Didalam air, ketersediaan karbon dioksida sering membatasi 

pertumbuhan tanaman. Hydrilla juga dapat menggunakan bikarbonat sebagai 

sumber karbon, selain karbon dioksida (Urifah, 2017). 

Hydrilla juga memiliki ketahanan hidup yang sangat baik dan strategi 

penyebaran. Biji memainkan peran yang sangat kecil dalam penyebarannya, dan 

memang sebagian populasi tidak menghasilkan biji sama sekali. Sebaliknya, 

tanaman istirahat terpisah sangat mudah dan potongan-potongan kecil dari batang, 

tidak lama lebih dari satu inci, dapat menghasilkan seluruh tanaman baru. Hydrilla 

juga menghasilkan struktur survival khusus pada batang (disebut “turions”) dan 

dalam sedimen (disebut “umbi”). The turions putus batang pada musim gugur dan 

dapat melayang untuk jarak jauh sebelum tenggelam untuk menjadi individu baru. 

Setiap umbi juga memproduksi individu baru, dan umbi tunggal dapat 

menyebabkan produksi beberapa ratus dalam waktu satu musim tanam. Umbi 
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dapat bertahan hidup selama empat sampai tujuh tahun di sedimen sebelum 

tumbuh, bahkan jika tidak ada air dalam waktu itu. Waktu kelangsungan hidup 

panjang umbi menjadi hambatan (Hasan, 2016). 

            Kecepatan Hydrilla untuk pertumbuhan juga mengesankan. Tanaman ini 

93-95% tersusun dari air, sehingga dapat membuat volume besar biomassa dengan 

sangat sedikit sumber daya. Akibatnya, hal itu dapat tumbuh sangat cepat, dua 

kali lipat biomassa setiap dua minggu dalam kondisi musim panas. Hydrilla 

tumbuh sangat agresif dalam berbagai macam kondisi air dan suhu, sehingga 

beberapa habitat yang aman dari itu (Urifah, 2017). 

Hasil penelitian beberapa Universitas di Indonesia, menunjukkan bahwa 

air cucian beras sangat bermanfaat baik untuk menyuburkan tanaman, pengendali 

organisme pengganggu, memperbanyakan serta menyehatkan akar karena dalam 1 

liter air cucian bera mengandung unsur N: 12,45 ppm, P: 0,27 mg, K: 350,19 ppm, 

Ca: 2111,80 ppm, C-organik : 21,19%, dan C/N rasio 10,15% dengan pH 6,8 

(Yayu, 2011). Penelitian Wulandari dkk (2011), menunjukkan bahwa pemberian 

air cucian beras 150 cc / l air dengan interval 14 hari sekali mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada. 

Menurut Anik dkk (2010), limbah ikan meningkatkan kandungan unsure 

hara tanah jika digunakan sebagai pupuk karena mengandung unsur hara makro 

dan mikro lengkap. Tetapi kebanyakan masyarakat membuang air cucian ikan 

begitu saja. Padahal dalam 1 liter air cucian ikan mengandung unsur N: 0,2 mg, P: 

7,24 mg, K: 73,3 mg, Ca: 7,44 mg, Fe: 0,29 mg, dan lemak : 27,98 mg dengan pH 

6,5. 

Hasil penelitian Aidilla dkk., (2019) menunjukkan bahwa Pupuk cair 

limbah organik rumah tangga dapat mempengaruhi tinggi tanaman, umur tanaman 
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berbunga, umur panen, jumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong, berat 

biji kering per m2 , dan berat 100 biji. Konsentrasi pupuk cair limbah organik 

rumah tangga 7,5 ml.l-1 air dan 10 ml.l-1 air memberikan hasil yang baik dalam 

meningkatkan produksi tanaman kacang tanah. 

Mardhikasari dkk., (2015) menyatakan bahwa lahan hutan berbasis aneka 

pohon potensial sebagai pertanaman kedelai budidaya organik sistem 

agroforestry. Cahaya diterima kedelai sebesar 22 % dan penggunaan pupuk 

organik cair (1,5 l / 15 l air) diberikan perminggu selama 7 minggu berturut-turut 

mencapai hasil 0,83 ton ha-
1
 . 

Jumin dkk., (2020) menyatakan bahwa limbah cair rumah makan 

mengandung unsur hara esensial makro dan mikro (N, P, K, Ca, Mg dan Ca). 

Terbukti hanya terdapat perbedaan kecil yang signifikan dalam kinerja 

pertumbuhan tanaman antara air limbah restoran, perumahan dan kontrol 

komersial (air murni). Dapat dilihat bahwa rumah makan umum dan limbah cair 

perumahan mampu bekerja sebaik pupuk organik. Hasil ini dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengganti pupuk organik. 

Jumin dkk. (2016) menyatakan bahwa limbah fly ash dengan dosis 28 

g/tanaman yang sesuai dapat digunakan sebagai pupuk substitusi untuk pertanian 

dan dapat menghilangkan pencemaran lingkungan. 

Pengaruh Na sering bersifat tidak langsung terhadap tanaman karena 

antagonis terhadap unsur lain. Kadar Na besar menyebabkan penyerapan K 

terhambat. Dalam keadaan tertentu, pada tanaman serealia misalnya, kekurangan 

K dapat digantikan oleh Na. Penggantian K oleh Na hanya dalam proses yang 

khusus, misalnya fungsi menaikkan turgor sel. Natrofilik merupakan tanaman 

yang dapat menyerap Na dalam jumlah besar, sedangkan natrofobik tanaman 
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adalah tanaman yang menyerap Na dalam jumlah sedikit. Perbedaan ini 

disebabkan akar tanaman natrofilik menyerap Na, kemudian segera memindahkan 

(translokasi) ke atas (Azzahrawani, 2010). 

Menurut Budi (2015) menyatakan bahwa kadar normal Natrium dalam 

tanah yaitu 0,03 me 100-1. Natrium dapat berpengaruh baik secara positif maupun 

negatif terhadap pertumbuhan tanaman. Kelebihan Na pada tanah akan 

menyebabkan tanah terdispersi sehingga mudah tererosi.  

Natrium dalam MSG mampu mencegah terjadinya resistensi air atau 

mencegah tanaman kekurangan air terutama saat musim kemarau. MSG 

membantu mengoptimalkan kerja tanaman dalam penyerapan air saat musim 

kering. Dengan adanya air maka nutrisi yang diperlukan tanaman bisa diserap 

maksimal pertumbuhan tanaman menjadi lebih subur (Ariyani, 2010). 

Dari hasil penelitian Aini dkk., (2014) tentang stres garam pada empat 

varietas kedelai (Wilis, Orba, Rinjani dan Lompo Batang), ternyata verietas 

lompo batang lebih toleran, dimana pemberian NaCl 250 mg/l air sampai 500 

mg/l air tidak memberikan pengaruh penurunan nyata terhadap kandungan N, P, 

K, Ca dan Mg daun kedelai bila dibandingkan dengan kontrol. 

Hasil penelitian Ihksan (2018), menunjukan interaksi  NaCl dan legin 

nyata pengaruhnya terhadap : laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersi, jumlah 

bintil akar 28 hari dan berat biji pertanaman. Perlakuan terbaik adalah kombinasi 

NaCl 0 g/l air dan Legin 10 g/kg benih N0L2. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Perhentian 

Marpoyan Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 3 bulan, September- November 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah potongan 

Hydrilla verticillata., limbah rumah tangga (limbah air selokan), Natrium, jerigen 

5 liter, tali raffia, seng plat, kayu, paku serta spanduk. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, meteran, parang, timbangan analitik, gembor, 

kamera, pisau, gunting, ember, gelas ukur serta alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitu 

Limbah rumah tangga (L) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua adalah 

Natrium (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Dari kedua perlakuan ini 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan, setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali 

sehingga terdapat 48 satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 6 

tanaman dan dijadikan tanaman sampel sehingga jumlah tanaman sebanyak 288 

tanaman.  
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Adapun kombinasi perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Faktor pertama konsentrasi Limbah Rumah Tangga (L) terdiri dari 4 taraf yaitu: 

L0 = Tanpa Limbah Rumah Tangga  

L1 = Limbah Rumah Tangga 50 %  

L2 = Limbah Rumah Tangga 75 % 

L3 = Limbah Rumah Tangga 100 % 

Faktor kedua konsentrasi Natrium (N) yang terdiri dari empat taraf yaitu: 

N0   = Natrium 0 ppm 

N1   = Natrium 500 ppm 

N2   = Natrium 1000 ppm 

N3   = Natrium 1500 ppm 

Kombinasi perlakuan limbah rumah tangga dan Natrium dapat dilihat pada 

tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan limbah rumah tangga dan natrium. 

Limbah Rumah 

Tangga 

Natrium  

N0 N1 N2 N3 

L0 L0N0 L0N1 L0N2 L0N3 

L1 L1N0 L1N1 L1N2 L1N3 

L2 L2N0 L2N1 L2N2 L2N2 

L3 L3N0 L3N1 L3N2 L3N3 

 

 Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisa secara 

statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Tempat Penelitian 

 Luas lahan yang digunakan adalah 12 x 5 m. Lahan dibersihkan dari 

rerumputan serta sampah-sampah yang terdapat disekitar lokasi penelitian. 

Kemudian lahan didatarkan untuk memudahkan  dalam penyusunan media tanam. 

2. Persiapan Media Tanam 

Media tanaman yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan 

menggunakan jerigen  5 liter. Jerigen diisi air sebanyak 4 L untuk dijadikan media 

penanaman potongan Hydrilla verticillata. Jerigen diletakan pada permukaan 

tanah dengan jarak 30 cm antar jerigen. 

3. Pemasangan Label 

Pemasangan label penelitian dilakukan sebelum pemberian perlakuan pada 

setiap satuan plot (satuan percobaan) sesuai ulangan denah (Lay Out) percobaan 

(Lampiran 2). Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam pemberian perlakuan serta pengamatan. 

4. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Limbah Rumah Tangga 

Limbah diambil dari selokan di Perumahan Jalan Ampi yang mengalir, 

limbah dikumpulkan pada Tong yang telah disiapkan. Hal ini bertujuan 

agar semua unsur yang terkandung pada limbah selokan tercampur, karena 

limbah selokan terdiri dari berbagai limbah. Setelah limbah cukup dan 

sudah tercampur kemudian diisi pada jerengen sebagai media tanam. 

b. Hydrilla verticillata 

 Bahan potongan Hydrilla verticillata diperoleh dari Teratak Buluh yang 

bertempat pada kolam pekarangan Rumah Makan Ongah, dengan cara 
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mencabut tanaman kemudian dibungkus dengan menggunakan pelepah 

pisang agar bahan potongan tidak kering.  

5. Penanaman Potongan  

Potongan Hydrilla verticillata yang digunakan ialah sepanjang 10 cm, 

pemotongan bahan setek dimulai dari pangkal batang hingga bagian tengah 

kemudian batang dimasukkan kedalam jerigen sebagai media tanam, Penanaman 

dilakukan pada sore hari.  

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian Limbah Rumah Tangga  

Pemberian limbah rumah tangga dilakukan sekali yaitu bersamaan dengan 

pengisian media tanam. Permberian perlakuan sesuai dengan konsentrasi 

masing-masing perlakuan, tanpa pemberian limbah rumah tangga (L0), 50 

% (L1), 75 % (L2) dan 100 % (L3).   

b. Pemberian Natrium 

Pemberian Natrium dilakukan setelah tanaman berumur 69 hari setelah 

penanaman potongan Hydrilla verticillata, sesuai dengan dosis masing-

masing yaitu: tanpa pemberian natrium (N0), 500 ppm (N1), 1000 ppm (N2) 

dan 1500 ppm (N3), dari msing-masing dosis perlakuan dilarutkan pada 1 

liter air setelah tercampur kemudian dilakukan aplikasi pada tanaman. 

Natrium diberikan dengan cara disiramkan pada media tanam, volume yang 

diberikan ialah 200 ml/ tanaman. 

7. Pemeliharan 

a. Pengecekan air pada media tanam 

Pengecekan air pada media tanam dilakukan setiap hari, dengan tujuan agar 

air pada jerigen tidak kering, sehingga potongan tanaman Hydrilla 
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verticillata selalu dalam keadaan terendam oleh air. Pengisian air pada 

jerengen dilakukan dengan menggunakan limbah yang telah disediakan. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Muncul Tunas (hst) 

Pengamatan umur muncul tunas dihitung saat potongan Hydrilla 

verticillata ≥ 50 % populasi telah muncul tunas. Data yang diperoleh dianalisa 

secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

2. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) (g/hari) 

Pengamatan dilakukan dengan cara dioven 2 x 24 jam. Pengamatan 

dilakukan 4 kali yaitu pada saat tanaman berumur 4, 6, 8 dan 10 minggu. Data 

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. Nilai 

laju pertumbuhan relatif dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

LPR = 
           

     
 

Keterangan:  

LPR      = Laju Pertumbuhan Relatif 

W2       = Bobot kering tanaman pada umur pengamatan ke-2 (g) 

W1     = Bobot kering tanaman pada umur pengamatan ke-1 (g) 

T2      = Umur tanaman pengamatan ke-2 (minggu) 

T1      = Umur tanaman pengamatan ke-1 (minggu) 

Ln      = Natural Log 

3. Jumlah Cabang (batang) 

Jumlah tunas dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang pada 

setiap potongan batang yang muncul pada tunas yang dilakukan pada akhir 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan di tampilkan dalam 

bentuk tabel. 
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4. Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang keluar 

dari cabang dan batang  pada setiap  tanaman atau jumlah daun seluruhnya, 

dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel.  

5. Panjang Tanaman (cm) 

Panjang tanaman diukur dari pangkal tunas sampai ujung titik tumbuh. 

Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian yaitu ketika tanaman berumur  90 hst. 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk 

tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Muncul Tunas  

 Hasil pengamatan umur muncul tunas tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 3a) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama konsentrasi limbah rumah tangga dan konsentrasi Natrium nyata terhadap 

umur muncul tunas setek Hydrilla verticillata. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap umur muncul tunas tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata umur muncul tunas tanaman Hydrilla verticillata dengan 

perlakuan konsentrasi limbah rumah tangga dan Natium (hari). 

Konsentrasi 

Limbah  

(%) 

  Konsentrasi Natrium (ppm) Rata-rata 

0 (N0) 0,5 (N1) 1,0 (N2) 1,5 (N3) 

 0 (L0) 5,20 c   3,67 ab 5,62 c 5,70 c 5,05 c 

50 (L1)   4,87 bc   3,53 ab   5,03 bc 5,57 c 4,75 b 

75 (L2)   3,77 ab 3,23 a   3,83 ab  4,23 b 3,77 a 

100 (L3) 4,20 b   3,37 ab 4,33 b 5,70 c 4,40 b 

Rata-rata 4,51 b 3,45 a 4,71 b 5,30 c  

KK = 6,32 %                     BNJ LN = 0,86                  BNJ L & N = 0,31 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

 Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap umur muncul tunas setek Hydrilla verticillata, dimana 

umur muncul tunas setek cepat pada perlakuan 75 % limbah rumah tangga dan 

500 ppm Natrium (L2N1) yaitu: 3,23 hari.  Ini disebabkan kandungan unsur hara 

yang terdapat pada limbah rumah tangga mampu memicu munculnya tunas pada 

setek tanaman.  Menurut Wulandari dkk, (2011) mengemukakan bahwalimbah 

rumah tangga dapat digunakan sebagai pupuk cair pada tanaman, selain 

mengandung unsur hara yang dapat dimanfaatkan tanaman, seperti kandungan 

hara makro N, P dan K yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya.  
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Penggunaan limbah yang dihasilkan dari rumah tangga, beberapa dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pupuk cair pada tanaman, terutama limbah-limbah 

ang menghasilkan kandungan hara yang dibtuhkan oleh tanaman, seperti limbah 

air cucian beras (Nurul dkk., 2011).  

Pemberian Natirum juga mampu meningkatkan pertumbuhan setek 

Hydrilla verticillata, pada media yang tercemar oleh limbah rumah tangga. 

Natirum merupakan unsur hara mikro yang juga dibutuhkan tanaman, dengan 

pemberian 0,5 g/l air yang tercemar, tanaman masih mampu tumbuh dan 

menyerap unsur hara pada natrium yang diberikan pada media air.   

Menurut Nukaya (2013) menyatakan bahwa kadar normal Natrium dalam 

tanah yaitu 0,03 me 100
-1

. Natrium dapat berpengaruh baik secara positif 

maupun negatif terhadap pertumbuhan tanaman. Kelebihan Na pada tanah akan 

menyebabkan tanah terdispersi sehingga mudah tererosi. Natrium merupakan 

unsur hara mikro yang diserap tanaman dalam bentuk Na+. 

Unsur hara Na bukan merupakan unsur hara penting bagi tanaman 

walaupun tidak tersedia, unsur hara Na tidak akan menunjukkan gangguan 

metabolisme pada tanaman, tetapi dalam jumlah yang banyak mampu menggangu 

fisiologi pada tanaman.(Utami, 2014). 

Tanaman Hydrilla verticillata  merupakan tanaman yang tahan terhadap 

air tercemar, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman tersebut masih 

mampu tumbuh dengan pencemaran dari limbah rumah tangga mencapai 75 % 

dengan penambahan 500 ppm Natirum pada media air. Menurut Malik dan 

Biswas (2012) bahwa Hydrilla verticillata merupakan tumbuhan hiperakumulator, 

yaitu tanaman yang memiliki kemampuan menyerap logam dengan kemampuan 

penyerapan pada batas tertentu. 
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B. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) 

 Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 3b) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

konsentrasi limbah rumah tangga dan konsentrasi Natrium nyata terhadap laju 

pertumbuhan relatif setek Hydrilla verticillata. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman Hydrilla verticillata dengan 

perlakuan konsentrasi limbah rumah tangga dan Natium (g/hari). 

HST 

 

Konsentrasi 

Limbah  

(%) 

Konsentrasi Natrium (ppm) Rata-rata 

0 (N0) 0,5 (N1) 1,0 (N2) 1,5 (N3) 

 

 

0 (L0) 0,0983 b 0,1020 ab 0,0967 b 0,0867 b 0,0959 c 

28-42 50 (L1) 0,1080 ab 0,1127 ab 0,0973 b 0,0877 b 0,1014 b 

 

75 (L2) 0,1433 ab 0,1483 a 0,1097 ab 0,0897 b 0,1228 a 

 

100 (L3) 0,0883 b 0,0893 b 0,0850 b 0,0830 b 0,0864 d 

Rata-rata 0,1095 a 0,1131 a 0,0996 ab 0,0868 b  

KK = 15,12 %                     BNJ LN = 0,0470                  BNJ L & N = 0,0171 

 

0 (L0) 0,1143 bc 0,1180 bc 0,1127 bc 0,1027 bc 0,1119 bc 

 

50 (L1) 0,1240 bc 0,1287 bc 0,1133 bc 0,1047 bc 0,1177 b 

42-56 75 (L2) 0,1593 a 0,1643 a 0,1267 bc 0,1077 bc 0,1395 a 

 

100 (L3) 0,1043 bc 0,1073 bc 0,1040 bc 0,0990 c 0,1037 c 

Rata-rata 0,1255 a 0,1296 a 0,1142 b 0,1035 c  

KK = 8,03 %                     BNJ LN = 0,0289                  BNJ L & N = 0,0105 

 

0 (L0) 0,1333 b 0,1370 b 0,1317 b 0,1217 b 0,1309 b 

56-70 50 (L1) 0,1430 b 0,1477 b 0,1323 b 0,1227 b 0,1364 b 

 

75 (L2) 0,1783 ab 0,1833 a 0,1447 b 0,1247 b 0,1578 a 

 

100 (L3) 0,1333 b 0,1343 b 0,1230 b 0,1180 b 0,1272 b 

Rata-rata 0,1470 a 0,1506 a 0,1329 b 0,1218 b  

KK = 7,31 %                  BNJ LN = 0,0307                  BNJ L & N = 0,0112 
 Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium memberikan pengaruh terhadap 

laju pertumbuhan relatif pada umur 14-21 setek Hydrilla verticillata, dimana 

pemberian 75 % limbah dan  500 ppm Natrium (L2N1) menghasilkan laju 
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pertumbuhan relatif yaitu: 0,1483 g/hari. Perlakuan tersebut tidak berbeda nyata 

dengan L2N0, L2N2, L1N0, L1N1 dan L0N1 tetapi berbeda dengan perlakuan 

lainnya. Pada umur 28-35 hst juga memberikan laju pertumbuhan relatif tinggi 

pada perlakuan  75 % limbah rumah tangga dan 500 ppm Natrium (L2N1) yaitu: 

0,1643 g/hari. Perlakuan tersebut tidak berbeda dengan L2N0 tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Pada umur 28-35 hst laju pertumbuhan relatif setek 

Hydrilla verticillata, juga memberikan pengaruh yang berbeda nyata, dimana 

perlakuan 75 % limbah rumah tangga dan 0,5 g/l air Natirum (L2N1) 

menghasilkan pertumbuhan yang tinggi yaitu: 0,1833 g/hari. Perlakuan tersebut 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan L2N0 tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Laju pertumbuhan relatif pada tanaman dipengaruhi oleh serapan hara 

yang dilakukan oleh tanaman dan ketersediaan unsur hara pada media air seperti 

hara N pada limbah rumah tangga,  semakin baik unsur hara yang diserap oleh 

akar tanaman maka laju pertumbuhan tanaman akan semakin baik pula. Laju 

pertumbuhan relatif menunjukkan kemampuan tanaman untuk menumpuk bahan 

organik terakumulasi dalam tanaman (biomassa) yang mengakibatkan 

pertambahan berat. Pembentukkan biomassa tanaman meliputi semua bahan 

tanaman berasal dari hasil fotosintesis dan serapan unsur hara dan air yang diolah 

dalam proses biosintesis (Lakitan, 2011). Laju pertumbuhan relatif tinggi 

mencerminkan tingginya kemampuan tanaman untuk mengakumulasi biomasa 

dihasilkan tanaman dalam setiap cm persegi luas daun dalam setiap harinya. 

Untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik suatu tanaman tidak terlepas 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  
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Laju pertumbuhan relatif tanaman Hydrilla verticillata dipengaruhi oleh 

serapan unsur hara P yang diperoleh dari pemberian limbah rumah tangga 

sehingga akar tanaman mampu mensuplai ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan setek tanaman. Laju pertumbuhan tanaman Hydrilla verticillata 

menunjukkan kenaikan pertumbuhan menunjukkan bahwa pertumbuhan setek 

tanaman sudah memasuki tahap perpanjangan sel, karena tersedianya unsur hara 

yang cukup untuk pertumbuhan. Pembentukkan biomassa meliputi semua bahan 

tanaman hasil fotosintesis dan serapan unsur hara dan air yang diolah dalam 

proses biosintesis yang ditumpuk pada jaringan tanaman (Sopinde, 2011).  

C. Jumlah Cabang  

 Hasil pengamatan jumlah cabang setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 3c) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium nyata terhadap jumlah cabang 

setek Hydrilla verticillata. Rata-rata hasil pengamatan terhadap jumlah cabang 

tanaman dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah cabang tanaman Hydrilla verticillata dengan perlakuan 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natium (batang). 

Konsentrasi 

Limbah  

(%) 

  Konsentrasi Natrium (ppm) Rata-rata 

0 (N0) 0,5 (N1) 1,0 (N2) 1,5 (N3) 

 0 (L0) 7,43 ab 7,53 ab 7,20 ab 6,53 b 7,18 b 

50 (L1) 7,40 ab 7,73 ab 7,37 ab 7,07 ab 7,39 ab 

75 (L2) 8,10 a 8,22 a 7,87 ab 7,40 ab 7,90 a 

100 (L3) 7,20 ab 7,43 ab 6,30 b 5,63 b 6,64 b 

Rata-rata 7,53 ab 7,73 a 7,18 b 6,66 b  

KK = 6,82 %                     BNJ LN = 1,51                  BNJ L & N = 0,55 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

  Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natirum memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap jumlah cabang setek Hydrilla verticillata, dimana 
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perlakuan 75 % limbah rumah tangga dan 500 ppm Natrium (L2N1) 

menghasilkan jumlah cabang yang banyak yaitu: 8,22 cabang. Ini disebabkan 

kandungan hara pada limbah rumah tangga mampu memenuhi kebutuhan awal 

pertumbuhan setek tanaman, sehingga menghasilkan jumlah cabang lebih banyak 

pada perlakuan L2N1 jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Terutama 

unsure hara N yang dibutuhkan tanaman pada masa pertumbuhan vegetative 

tanaman, begitu juga denga unsur hara P yang berperan dalam perkembangan sel 

pada tanaman. 

 Limbah rumah tangga dapat digunakan pada tanaman yang mampu 

memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik. Limbah rumah 

tangga juga dapat memberikan keuntungan pemenuhan kebutuhan hara pada 

tanaman yang dapat digunakan langsung tanpa harus diolah (Marliana, 2014). 

Sri dkk., (2013) menyatakan bahwa ditinjau dari bebrapa referensi 

diketahui bahwa 70%  limbah rumah tangga terdiri dari bahan organik yang dapat 

didaur ulang dan dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk atau 

menjadi pupuk secara langsung karena kaya sumber nutrisi baik bagi tanah dan 

tanaman. Seperti halnya  limbah air cucian beras memiliki kandungan hara N, P 

dan K. 

 Pemberian Natrium pada media juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

setek tanaman, dimana dengan kondisi natrium yang rendah setek tanaman masih 

mampu tumbuh dengan optimal, sedangkan dengan kondisi Na yang tinggi 

menghambat pertumbuhan setek tanaman. Kondisi konsentrasi Na rendah secara 

umum menguntungkan karena Na bukan unsur esensial. Keberadaannya dalam 

konsentrasi tinggi dapat mengganu pertumbuhan tanaman., yaitu menaikkan nilai 

osmosis sehingga dapat menimbulkan efek plasmolisis (Utami, 2014). 
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D. Jumlah Daun  

 Hasil pengamatan jumlah daun tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 3d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium nyata terhadap jumlah daun setek 

Hydrilla verticillata. Rata-rata hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah daun tanaman Hydrilla verticillata dengan perlakuan 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natium (helai). 

Konsentrasi 

Limbah  

(%) 

  Konsentrasi Natrium (ppm) Rata-rata 

0 (N0) 0,5 (N1) 1,0 (N2) 1,5 (N3) 

 0 (L0) 236,00 b 253,00 b 233,00 b 199,33 bc 230,33 b 

50 (L1) 255,00 b 278,00 ab 250,33 b 141,33 c 231,17 b 

75 (L2) 331,00 ab 353,67 a 252,00 b 144,00 c 270,17 a 

100 (L3) 220,00 bc 236,33 b 219,33 b 124,67 c 200,08 c 

Rata-rata 260,50 ab 280,25 a 238,67 b 152,33 c  

KK = 11,39 %                     BNJ LN = 80,75                  BNJ L & N = 29,42 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

 Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan 

konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap jumlah daun setek Hydrilla verticillata, dimana perlakuan 

75 % limbah rumah tangga dan 500 ppm Natrium (L2N1) menghasilkan jumlah 

daun terbanyak yaitu: 353,67 helai. Ini disebabkan kandungan hara yang 

dihasilkan dari pemberian limbah rumah tangga mampu meningkatkan 

pertumbuhan setek tanaman sehingga menghasilkan jumlah daun yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Limbah rumah tangga mengandung 

unsur hara N, P dan K yang dibtuhkan tanaman walau dalam jumlah yang sedikit.  

Menurut Marliani (2012), limbah rumah tangga merupakan bahan organik yang 

terdiri berbagai kandunga hara, sehingga pemberian limbah cucian beras mampu 

memenuhi kebutuhan hara pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman selada 
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butter head. Selain itu juga limbah cucian beras mampu memberikan kesuburan 

tanah yang cukup baik dalam pemberiannya. 

 Pemberian limbah rumah tangga pada tanaman mampu memberikan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang cukup baik, ini disebabkan karena 

kandungan hara pada limbah rumah tangga yang diberikan pada tanaman. 

Terutama kandungan hara N, P dan K yang terkandung dilimbah (Musa, 2016). 

Pemberian Natrium pada media air setek tanaman Hydrilla verticillata 

merupakan dosis pemberian yang masih dapat ditolerir oleh tanaman, sehingga 

pada perlakuan L2N1 menghasilkan jumlah daun yang banyak, sedangkan dengan 

pemberian Natrium yang tinggi pada media air yaitu 1,5 g/l air sudah mulai 

menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman yang ditandai dengan sedikitnya 

jumlah daun pada setek tanaman. 

Limbah rumah tangga yang memiliki kandungan unsur hara mencukupi 

kebutuhan hara pertumbuhan setek tanaman Hydrilla verticillata walau berbeda 

dengan kondisi lingkungan habitat hidupnya, tetapi tanaman tersebut merupakan 

tanaman yang mampu hidup dengan kondisi yang tercemar seperti limbah rumah 

tangga dan pemberian dosis Natrium pada media air. 

Pengaruh Na sering bersifat tidak langsung terhadap tanaman karena 

antagonis terhadap unsur lain. Kadar Na besar menyebabkan penyerapan K 

terhambat. Dalam keadaan tertentu, pada tanaman serealia misalnya, kekurangan 

K dapat digantikan oleh Na. Penggantian K oleh Na hanya dalam proses yang 

khusus, misalnya fungsi menaikkan turgor sel (Fitrial dkk., 2018). 

Pengaruh Na yang baik pada pertumbuhan tanaman bila kadar K relatif 

rendah. Pada konsentrasi yang rendah, pemberian Na menaikkan produksi cukup 

tinggi, sedangkan pada konsentrasi K tinggi pemberian Na sedikit menurunkan 
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produksi. Natrium terdapat pada kerak bumi sekitar 2,8% jika dibandingkan K 

yang sekitar 2,6% kadar Na relatif sedikit diatas K (Utami, 2014). 

E. Panjang Tanaman  

 Hasil pengamatan panjang tanaman tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 3e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium nyata terhadap panjang 

tanaman muncul tunas setek Hydrilla verticillata. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap panjang tanaman tanaman dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata panjang tanaman tanaman Hydrilla verticillata dengan 

perlakuan konsentrasi limbah rumah tangga dan Natium (cm). 

Konsentrasi 

Limbah  

(%) 

  Konsentrasi Natrium (ppm) Rata-rata 

0 (N0) 0,5 (N1) 1,0 (N2) 1,5 (N3) 

 0 (L0) 21,83 bc 21,17 bc 18,73 c 17,90 c 19,91 c 

50 (L1) 23,17 b 25,60 ab 20,37 bc 18,50 c 21,91 b 

75 (L2) 25,05 ab 28,40 a 20,10 bc 20,50 bc 23,51 a 

100 (L3) 18,97 c 19,37 c 17,47 c 16,90 c 18,18 d 

Rata-rata 22,16 b 23,81 a 19,30 c 18,64 c  

KK = 5,73 %                     BNJ LN = 3,66                  BNJ L & N = 1,33 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

 Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan limbah 

rumah tangga dan Natrium memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

panjang tanaman setek Hydrilla verticillata, dimana perlakuan 75 % limbah 

rumah tanggga dan 500 ppm Natrium menghasilkan panjang tanaman terpanjang 

yaitu: 28,40 cm. Ini disebabkan unsur hara P yang dibutuhkan tanaman dalam 

pertumbuhannya terpenuhi dengan baik, sehingga menghasilkan perkembangan 

sel tanaman yang baik, dengan baiknya perkembangan sel pada tanaman memacu 

perumbuhan bagian meristematik pada setek Hydrilla verticillata.  

Santi (2013), menyatakan bahwa manfaat pemberian pupuk dari limbah 

rumah tangga ialah mampu membuat daun dan batang tanaman berkembang lebih 
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baik. Dengan pemberian yang berimbang akan menghasilkan perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Sehingga pemberian limbah rumah tangga 

mampu memenuhi kebutuhan hara pada pertumbuhan tanaman. 

  Selain itu, juga dipengaruhi oleh kandunga hara Kalium, yang berperan 

dalam kesehatan tanaman, sehingga semakin sehat tanaman maka akan 

memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga lebih baik. Unsur 

kalium berfungsi dalam meningkatkan tekanan turgor tanaman sehingga 

penyerapan dan transportasi nutrisi, dan air berjalan lancar keseluruh permukaan 

daun oleh akar terjadi secara optimal.  

Menurut Ihsan (2018), limbah rumah tangga yang memiliki kandungan 

hara N, P dan K bias dijadikan pupuk cair yang diaplikasikan pada tanaman. 

Dengan adanya kandungan hara pada limbah tersebut memberikan panjang akar 

pada tanaman yang optimal dalam pertumbuhannya. 

Pemberian Natrium pada media air mampu mengantikan peran kalium 

pada tanaman, jika jumlah unsur hara kalium dalam jumlah yang sedikit. Pada 

penelitian diduga unsur hara kalium pada limbah rumah tangga dalam jumlah 

yang sedikit, sehingga mampu digantikan perannya oleh Natrium (Pratama, 2019). 

Natrium merupakan salah satu unsur hara mikro pembangun (fakultatif) 

yang berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman dan juga dapat menjadi unsur 

penting untuk beberapa jenis tanaman tertentu. Unsur fakultatif disebut juga unsur 

yang menguntungkan (benefisial element)karena walaupun bukan unsur penting 

tetapi menyebabkan kenaikan produksi. Natrium diserap dalam bentuk ion Na+, 

Na bukan merupakan unsur hara tanaman yang penting. Walaupun dalam tanaman 

tidak mangandung Na, tanaman tidak menunjukkan adanya gangguan 

metabolisme (Nukaya dkk., 2013). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Interaksi pemberian konsentrasi limbah rumah tangga dan Natrium nyata 

terhadap semua parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik konsentrasi 

75 % limbah rumah tangga dan 500 ppm Natrium (L2N1). 

2. Pengaruh utama konsentrasi limbah rumah tangga nyata terhadap semua 

parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik konsentrasi 75 % limbah 

rumah tangga (L2). 

3. Pengaruh utama konsentrasi Natirum nyata terhadap semua parameter 

pengamatan, dimana perlakuan terbaik dosis 500 ppm Natrium (N1). 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menguji kemam puan penyerapan logam berat yang mampu 

dilakukan tanaman Hydrilla verticillata. 
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RINGKASAN 

Hydrilla adalah tumbuhan Spermatophyta yang hidup di air, sehingga ia 

memiliki bentuk adaptasi yang berbeda dengan Spermatophyta darat. Dinding 

selnya tebal untuk mencegah osmosis air yang dapat menyebabkan lisisnya sel. 

Sel Hydrilla berbentuk segi empat beraturan yang tersusun seperti batu bata. 

Memiliki kloroplas dan klorofil yang terdapat didalamnya. Pada daun Hydrilla, 

dapat pula diamati proses aliran sitoplasma, yaitu pada bagian sel – sel penyusun 

ibu tulang daun yang memanjang di tengah daun. Pada hydrilla juga terdapat 

trikoma berfungsi mencegah penguapan yang berlebihan (Atriyani, 2011). 

Hydrilla verticillata digunakan sebagai habitat untuk beberapa hewan 

avertebrata (hewan tak bertulang belakang) dimana hewan-hewan tersebut 

digunakan untuk makanan ikan dan spesies lain seperti katak dan unggas. Setelah 

tanaman air tersebut mati kemudian akan diuraikan oleh bakteri pengurai dan 

digunakan sebagai makanan untuk hewan avertebrata sedangkan umbi atau 

bonggolnya biasanya dimakan oleh unggas (Kalsum dkk., 2014). Sebagai 

tumbuhan air Hydrilla verticillata mengandung beberapa unsur hara yang penting 

sehingga dapat dijadikan sebagai sumber pupuk organik yang berguna untuk 

kegiatan pertanian. Persentase kandungan gizi dari Hydrilla verticillata adalah : 

1,74 % protein; 0,54 % lemak; 1,82 % serat kasar; 1,51 % abu; 3,97 % 

karbohidrat; dan 90,42 % air. Tanaman Hydrilla verticillata dapat menurunkan 

kadar logam Cr dalam limbah penyamakan kulit hingga 95,85 % dengan waktu 

penyerapan 8 hari. Penyerapan Cu dengan tanaman air jenis Hydrilla verticillata 

cenderung meningkat sampai hari ke-15. Pada penelitian yang telah dilakukan 

juga terlihat bahwa tanaman air jenis Hydrilla verticillata ini masih tetap 

berwarna hijau segar hingga pengamatan pada hari ke-15, berbeda dengan daun 
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tanaman air lainnya yang sudah mulai menguning dan agak layu. Jadi Hydrilla 

verticillata  juga berfungsi baik untuk penyerapan Cu pada perairan yang tercemar 

limbah (Andreynato dkk., 2016). 

Umumnya limbah rumah tangga hanya terbuang begitu saja dan justru 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Menurut Teti (2009), limbah 

rumah tangga saat ini telah menjadi penyumbang masalah lingkungan terbesar 

kedua setelah limbah industri. Budiatmaja (2014), menyatakan bahwa ditinjau 

dari bebrapa referensi diketahui bahwa 70% limbah rumah tangga terdiri dari 

bahan organik yang dapat didaur ulang dan dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk atau menjdai pupuk secara langsung karena kaya sumber nutrisi 

baik bagi tanah dan tanaman. 

Menurut Firman dan Ngazis (2012), sisa – sisa makanan juga dapat 

meberikan pengaruh baik bila dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena kaya 

bahan organik, mengandung berbagai senyawa dan nutrisi penting yang 

dibutuhkan tanaman. Bahan organik, senyawa dan nutrisi yang tinggi tersebut 

merupakan hasil dari pencampuran bahan makanan dan bahan – bahan pelengkap 

lainnya yang digunakan pada saat pengolahan makanan. 

Natrium merupakan salah satu unsur hara mikro pembangun (fakultatif) 

yang berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman dan juga dapat menjadi unsur 

penting untuk beberapa jenis tanaman tertentu. Unsur fakultatif disebut juga unsur 

yang menguntungkan (benefisial element)karena walaupun bukan unsur penting 

tetapi menyebabkan kenaikan produksi (Novi, 2016).  

Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Limbah Rumah Tangga dan Natrium Terhadap 

Pertumbuhan Hydrilla verticillata”. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun 
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Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution 

KM 11 No. 113 Perhentian Marpoyan Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit 

Raya, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, Agustus-September 

2020. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah rumah 

tangga dan Natrium terhadap pertumbuhan Hydrilla verticillata. 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitu 

Limbah rumah tangga (L) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua adalah 

Natrium (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Dari kedua perlakuan ini 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan, setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali 

sehingga terdapat 48 satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 6 

tanaman dan dijadikan tanaman sampel sehingga jumlah tanaman sebanyak 288 

tanaman.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : Interaksi pemberian konsentrasi limbah rumah tangga dan dosis 

Natrium nyata terhadap semua parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik 

konsentrasi 75 % limbah rumah tangga dan konsentrasi 500 ppm Natrium (L2N1). 

Pengaruh utama konsentrasi limbah rumah tangga nyata terhadap semua 

parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik konsentrasi 75 % limbah rumah 

tangga (L2). Pengaruh utama konsentrasi Natirum nyata terhadap semua 

parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik 500 ppm Natrium (N1). 
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